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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang. 

Dalam pergaulan sehari-hari, manusia tidak bisa lepas dari norma dan 

aturan yang berlaku di masyarakat. Apabila semua angota masyarakat 

mentaati norma dan aturan tersebut, niscaya kehidupan masyarakat akan 

tenteram, aman, dan damai. Namun dalam kenyataannya, sebagian dari 

anggota masyarakat ada yang melakukan pelanggaran-pelanggaran terhadap 

norma dan aturan tersebut. Pelanggaran terhadap norma dan aturan yang 

berlaku dalam masyarakat dikenal dengan istilah penyimpangan sosial atau 

istilah yang sering digunakan dalam perspektif psikologi adalah patologi 

sosial (social pathology). Akibat penyimpangan sosial ini, memunculkan 

berbagai permasalahan kehidupan masyarakat yang selanjutnya dikenal 

dengan penyakit sosial.
1
 

Saat kita dihadapkan dalam berbagai permasalahan ekonomi, maka kata 

perjudian tidak akan pernah lepas dari penglihatan dan pendengaran kita.  

Dalam pemahaman masyarakat, perjudian adalah tempat mengadu nasib 

untuk memperoleh uang yang banyak tanpa bekerja keras. Meskipada 

hakikatnya perjudian merupakan perbuatan yang bertentangan dengan norma 

agama.  Atas  dasar kemiskinan, banyak orang berkeinginan berjudi untuk  

mendapatkan uang dengan hanya duduk dan bermain kartu. Selain factor 

                                                           
1
 https://purplenitadyah.wordpress.com/2012/05/05/patologi-sosial-perjudian-2/ diakses 

pada tanggal 07-03-2015 

https://purplenitadyah.wordpress.com/2012/05/05/patologi-sosial-perjudian-2/
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kemiskinan, yang membuat perjudian semakin marak adalah tipisnya 

keimanan dan kondisi psikis seseorang. Jika kondisi psikis seseorang dalam 

keadaan kacau, Maka mereka akan mengatasi  rasa kacau tersebut dengan 

bermain judi. 

Dengan tingkat perkembangan penduduk yang semakin tinggi 

mengakibatkan banyaknya pengangguran, karena tidak tersedianya lapangan 

pekerjaan bagi mereka.Maka dari itu, sebagian masyarakat cenderung tidak 

peduli dan bahkan memandang perjudian sebagai sesuatu hal wajar yang 

tidak perlu dipermasalahkan.Sehingga, yang terjadi diberbagai tempat 

sekarang ini banyak dibuka agen-agen judi. 

Perjudian dipakai untuk menyedot dana masyarakat dalam jumlah yang 

cukup besar. Disisi lain timbulnya pandangan bahwa ada kesan aparat 

penegak hukum kurang begitu serius dalam menangani masalah perjudian ini. 

Bahkan, yang lebih memprihatinkan, beberapa jenis dan tempat perjudian 

disinyalir dilindungi dan melibatkan oknum aparat keamanan. 

Seperti fenomena yang ada di desa sidokumpul bungah gresik. Ada 

seorang remaja yang bernama (santo) namasamaran. Dia anak pertama dari 

empat bersaudara dan dia masih duduk di  SMA(sekolah menengah atas) 

didaerahnya. Awalnya dia melihat temannya sering bermain judi di sebuah 

warung kopi yang biasa ia tempati.  Saat itu dia tidak tertarik untuk ikut main 

judi namun lama kelamaan dia tertarik karena permainan tersebut 

menghasilkan uangyang  banyak.  Dia juga sering mendapatkan informasi 

dari teman sebayanya kalau berjudi bisa membuat kita kaya dan membeli 
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apapun yang kita inginkan.Akhirnya dia menyisihkan uang sakunya untuk  

bermain judi di warung kopi terserbut. Saat petama kali bermain judi, santo 

menang  dan mendapatkan uang banyak. Dan itu  membuatnya ingin terus 

bermain judi. kejadian tersebut  membuatnya berfikir bahwa “bermain judi itu 

menjanjikan sebuah kemasyhuran dan bisa menjadi kaya,” Padahal bermain 

judi adalah sebuah penyimpangan, baik didalam negara maupun agama.Dan 

allah  dengan tegas melarang perbuatan ini, sebagaimana di jelaskan dalam 

firman allah dalam surat al baqarah ayat 219 : 

                                

                             

           

 

Artinya: 

Mereka bertanya kepadamu tentang khamar[136] dan judi. Katakanlah: 

"Pada keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi 

manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka 

bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih 

dari keperluan."Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 

supaya kamu berfikir.(Q.S Al-baqarah ayat 219). 

Melihat permasalahan tersebut peneliti berencana akan melakukan 

konseling dengan pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy yang 
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bertujuan untuk memperbaiki sikap, presepsi serta pandangan yang irasional 

dan tidak logis menjadi rasional dan logis. Sehingga Santo mampu 

mengembangkan diri seoptimal mungkin melalui tingkah laku yang baik. 

 Dengan menggunakan teknik-teknik yang ada dalam pendekatan 

Rational Emotive Behavior Therapy diharapkan Santo mampu mengubah 

cara pandang dan tingkah laku yang keliru. 

Pendekatan REBT singkatan dari Rational Emotive Behavior Therapy 

yang bertujuan untuk menghilangkan kecemasan, ketakutan, kekhawatiran, 

ketidakyakinan, dan semacamnya dan untuk  mencapai perilaku 

rasional.
2
Pendekatan REBT dikembangkan oleh Albert Ellis, yaitu 

pendekatan behavior kognitif yang menekan pada keterkaitan antara perasaan, 

tingkah laku dan pikiran. Dan pandangan dasar pendekatan ini tentang 

manusia adalah bahwa individu memiliki tendensi  untuk berpikir irasional 

yang salah satunya didapat melalui belajar sosial, di samping itu individu juga 

memiliki kapasitas untuk belajar kembali supaya belajar berpikir rasional. 

Berpikir irasional diawali dengan belajar secara tidak logis yang biasanya 

diperoleh dari orang tua dan budaya tempat dibesarkan. Berpikir secara 

irasional akan tercermin dari kata-kata yang digunakan. Kata-kata yang tidak 

logis menunjukkan cara berpikir yang salah dan kata-kata yang tepat 

menunjukan cara berpikir yang tepat. Perasaan dan pikiran negatif serta 

penolakan diri harus dilawan dengan cara berpikir rasional dan logis, yang 

                                                           
2
 Andi Mapiare AT, Pengantar Psikoterapi Konseling dan Psikoterapi (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2010), hal. 156. 
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dapat diterima menurut akal sehat, serta menggunakan cara verbalisasi yang 

rasional.
3
 

Albert Ellis menunjukkan bahwa banyak jalan yang digunakan dalam 

REBT yang diarahkan pada satu tujuan utama, yaitu meminimalkan 

pandangan yang mengalahkan diri dari klien dan membantu klien untuk 

memperoleh filsafat hidup yang lebih realistic. Tujuan psikoterapis yang lebih 

baik adalah menunjukkan kepada klien bahwa verbalisasi-verbalisasi diri 

mereka telah dan masih menjadi sumber utama dari gangguan-gangguan 

emosional yang dialami oleh mereka
4
 

Jadi pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian  Studi kasus, 

karena penulis ingin melakukan penelitian dengan cara mempelajari individu 

secara rinci dan mendalam selama kurun waktu tertentu untuk membantunya 

mengatasi masalah yang dialaminya. 

Dari Studi kasus diatas itulah yang membuatpeneliti  tertarik untuk 

menjadikannya sebagai objek penelitian, karena santo lebih senang mengisi 

waktu luangnya dengan berjudi.  Padahal dia bisa mengoptimalkan waktunya  

untukberbuat yang lebih berguna, sebagai bekal masa depannya. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tentang tema di atas, maka peneliti 

memfokuskan permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

                                                           
3
 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Terapi (Bandung: Refika Aditama, 2009), 

hal. 242. 
4
 Rochman Natawidjaya, Konseling Kelompok Konsep Dasar & Pendekatan, (Bandung: 

Rizqi Press, 2009) hal. 275 
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1. Bagaimana proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan Rational 

Emotive Behavior Therapy untuk Menangani Kasus Perjudian Kartu di 

Desa Sidokumpul Bungah Gresik ? 

2. Bagaimana hasil pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Rational Emotive Behavior Therapy untuk Menangani Kasus Perjudian 

Kartu di Desa Sidokumpul Bungah Gresik. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

Rational Emotive Behavior Therapy untuk Menangani Kasus Perjudian 

Kartu di Desa Sidokumpul Bungah Gresik  

2. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaanBimbingan dan Konseling Islam 

dengan Rational Emotive Behavior Therapy untuk Menangani Kasus 

Perjudian Kartu di Desa Sidokumpul Bungah Gresik. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan bagi peneliti lain dalam 

bidang Bimbingan dan Konseling Islam dengan Rational Emotive 

Behavior Therapy untuk menangani kasus perjudian. 

b. Sebagai sumber informasi dan refrensi tentang menangani kasus 

perjudian dengan menggunakan pendekatan Konseling. 

2. Secara Praktis 
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a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pera remaja yang suka 

berjudi untuk memecahkan masalah-masalahnya sehingga dapat 

berhenti dari perjudian 

b. Bagi Konselor, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai salah satu teknik pendekatan yang efektif dalam menangani 

kasus perjudian 

E. Definisi Konsep 

Dalam penelitian ini, perlu kiranya peneliti membatasi dari sejumlah 

konsep yang diajukan dalam penelitian yangberjudul “Bimbingan Konseling 

Islam dengan Rational Emotive Behavior Therapy untuk Menangani Kasus 

Perjudian di Desa Sidokumpul Bungah Gresik ”. 

Untuk dapat lebih memahami judul diatas, maka perlu dijelaskan 

beberapa istilah yang terdapat didalamnya: 

1. Bimbingan Konseling Islam 

Bimbingan Islami adalah proses pemberian bantuan terhadap 

individu agar mampu hidup selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, 

sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.
5
 

Bimbingan dan Konseling Islam adalah proses pemberian bantuan 

terarah, terus menerus dan sistematis kepada setiap individu agar ia dapat 

mengembangkan potensi atau fitrah beragama yang dimilikinya secara 

optimal dengan cara menginternalisasikan nilai-nilai yang terkandung 

                                                           
5
 Ainur Rahim Faqih, Bimbingan Konseling Dalam Islam (Yogyakarta: UII PRESS, 2001), 

hal 4. 
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dalam al-Qur’an dan hadist Rasulullah SAW ke dalam dirinya, sehingga 

ia dapat hidup selaras dan sesuai dengan tuntutan al-Qur’an dan hadist.
6
 

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa bimbingan 

konseling Islam adalah proses pemberian bantuan kepada setiap individu 

maupun kelompok secara continue dan sistematis agar dapat mencapai 

kehidupan dunia dan akhirat. Dalam hal ini bimbingan konseling islam 

digunakan peneliti untuk memberikan arahan dan bimbingan agar klien 

menyadari dirinya seagai hamba Allah senantiasa bisa lebih tegar dan 

sabar atas segala ketentuan-ketentuan Allah sehingga klien tidak merasa 

takut atau cemas dalam menghadapi permasalahan yang dihadapinya. 

2. Rational Emotive Behavior Therapy 

Pendekatan Rational Emotive Behavior Therapy adalah pendekatan 

behavior kognitif yang menekankan pada keterkaitan antara perasaan, 

tingkah laku dan pikiran.Pendekatan ini di kembangkan oleh Albert Ellis 

melalui beberapa tahapan.Pandangan dasar pendekatan ini tentang 

manusia adalah bahwa individu memiliki tendensi untuk berfikir rasional 

yang salah satunya di dapat melalui belajar social.Di samping itu, 

individu juga memiliki kapasitas untuk belajar kembali untuk berfikir 

rasional.Pendekatan ini bertujuan untuk mengajak individu mengubah 

pikiran-pikiran irrasionalnya ke pikiran rasional melalui teori ABCDE.
7
 

3. Perjudian 

                                                           
6
 Samsul Munir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 23. 

7
 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2003), hal. 93 
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 Judi atau permainan”judi” atau “perjudian” menurut kamus besar 

indonesia adalah “permainan dengan memakai uang sebagai 

taruhan”.
8
Berjudiialah “ mempetaruhkan sejumlah uang atau harta dalam 

permainan tebakan berdasarkan kebetulan, dengan tujuan mendapatkan 

jumlah  uang atau harta yang lebih besar daripada sejumlah uang atau 

harta semula”.
9
 

 Menurut syamsudin adz dzahabi sebagai mana dikutip oleh ahmad 

mutohar, yang dimaksud judi ialah “suatu permainan atau undian dengan 

memakai taruhan uang maupun lainnya masing masing dari keduanya 

ada yang menang dan ada yang kalah (untung dan dirugikan).
10

 

 Harta yang dihasilkan dari perjudian ini termasuk menggunakan 

cara yang bathil (terlarang) dimana setiap sesuatu yang dilakukan dengan 

cara yang bathil maka hukumnya haram, harta yang diperoleh jika 

dipakai untuk usaha itu berarti menggunakan modal yang dilarang oleh 

agama islam, meskipun hal tersebut (harta dari hasil judi) dipergunakan 

di jalan allah sekalipun, akan tetapi allah tidak akan menerimanya. 

 Jadi, dengan alasan apapun judi itu dilarang, karena sudah jelas 

ayatnya. Dan uang hasil perjudin itu haram hukumnya dikonsumsi oleh 

umatislam. 

 Dalam penelitian ini  yang dimaksud perjudian adalah perjudian 

kartu.judi kartu adalah permainan yang dilakukan beberapa orang dengan 

                                                           
8
 Pourwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, Balai Pustaka, Jakarta, 

1995, hal. 419  
9
 

9
 Pourwadarminta, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, Balai Pustaka, Jakarta, 

1995 Hal 419. 
10

  Syamsuddin adz dzahabi, 75 Dosa Besar, (Surabaya: media idaman 1987), hal. 148. 
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menggunakan kartu domino dengan memakai uang sebagai taruhan untuk 

melakukan permainan judi tersebut 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
11

 Adapun langkah-langkah dalam 

metode penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan  kualitatif.  

Metode kualitatif digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah.
12

 Penelitian dilakukan untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subyek penelitian, secara holistic dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
13

 

Pendekatan kualitatif digunakan peneliti  untuk memahami fenomena 

yang dialami oleh klien, baik prilaku, persepsi maupun motivasi. 

Pada penelitian kali ini, peneliti menggunakan jenis penelitian studi 

kasus.penelitian berbasis kasus adalah penelitian kualitatif yang 

menggunakan kasus untuk menjelaskan suatu fenomena dan 

mengaitknnya dengan teori tertentu.
14

 Penulis ingin melakukan penelitian 

                                                           
11

  Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2011), hal. 2. 
12

 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif, (Bandung : Alfabeta,2011) hal 9 
13

 Lexy J. Moleong, metode penelitian kualitatif, (Bandung : PT. Raja Grafindo 

Persada,2003) hal 20  
14

 Burhan Bunguin, Analisis data penelitian kualitatif,(Jakarta : PT Grafindo persada,2003), 

hal 20 
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dengan cara mempelajari individu sevara rinci dan mendalam selama 

kurun waktu tertentu untuk membantunya mengatasi masalah yang 

dialaminya. 

2. Sasaran dan Lokasi Penelitian 

Sasaran  daripenelitian ini adalah seorang remaja yang suka berjudi 

kartu di desa sidokumpul. Karakteristik dari sasaran penelitian, yaitu 

laki-laki sebagai seorang pelajar SMA(sekolah menengah atas) dan 

masih  berusia 17 tahun. Dia anak dari  keluarga yang sederhana. Setiap 

sepulang sekolah selalu menyempatkan  bermain dengan teman-

temanya.Santo dan teman-temannya selalu menghabiskan  waktunya di 

warung kopi. Bermula dari melihat temannya di warung kopi bermain 

judi dan menghasilkan uang yang banyak serta informasi yang selalu dia 

dapatkan dari teman-temannya “bahwa judi akan memberikanmu 

kekayaan.”Maka santopun tergiur dan melakukan judi sampai sekarang. 

Lokasi penelitian ini bertempat di Desa Sidokumpul Bungah 

Gresik.Sebelumpenelitian dilakukan, peneliti sudah mempunyai 

kedekatan dengan klien. Alasan dipilihnya lokasi ini karena adanya 

permasalahan yang dianggap perlu di tangani dan memerlukan bantuan. 

Apalagi penelitian tidak jauh dari tempat tinggal peneliti.Peran peneliti 

dalam penelitian ini adalah sebagai pengamat penuh, dimana peneliti 

mengamati stabilitas emosi dari klien selama penelitian dilakukan. 

3. Jenis dan Sumber Data 
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 Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

bersifat non statistic, dimana data yang diperoleh nantinya dalam bentuk 

kata/ verbal dan bukan dalam bentuk angka. 

 Adapun jenis data pada penelitian ini adalah: 

a. Data Primer 

Yaitu data yang langsung diambil dari sumber pertama di lapangan. 

Dalam data primer dapat diperoleh keterangan kegiatan keseharian, 

perilaku, latar belakang masalah klien, pandangan klien tentang 

keadaan yang telah dialami, dampak-dampak yang terjadi dari 

masalah yang dialami klien, pelaksanaan proses konseling, serta 

hasil akhir pelaksanaan konseling.Sumber data primer adalah sumber 

data yang di peroleh langsung di lapangan, yaitu informasi dari klien 

yakni seorang remaja yang suka berjudi (santo). 

b. Data Sekunder 

Yaitu data yang diperoleh dari bahan kepustakaan.Data ini 

digunakan untuk melengkapi data primer.
15

Data diperoleh dari 

gambaran lokasi penelitian, keadaan lingkungan klien, riwayat 

pendidikan klien, dan perilaku keseharian klien. Sumber data 

sekunder adalah sumber data yang diperoleh dari orang lain guna 

melengkapi data yang diperoleh dari sumber data primer. Sumber ini 

penulis peroleh dari data informan seperti keluarga, kerabat , 

tetangga, dan teman klien.  

                                                           
15

 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004), hal. 88. 
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4. Tahap-tahap Penelitian 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 3 tahap  dalam 

penelitian. Sebagaiman yang telah ditulis oleh Lexy. J. Moleong dalam 

bukunya Metode Penelitian Kualitatif. 3 tahap tersebut antara lain: 

a. Tahap Pra Lapangan 

Tahap ini digunakan untuk menyusun rancangan penelitian, 

memilih lapangan penelitian, mengurus perizinan, menjajaki dan 

menilai keadaan lapangan penelitian, memilih dan memanfaatkan 

informan, menyiapkan perlengkapan dan persoalan ketika 

dilapangan.Semua itu digunakan untuk memperoleh deskripsi secara 

global tentang objek penelitian yang akhirnya menghasilkan rencana 

penelitian bagi peneliti selanjutnya. 

b. Tahap Persiapan Lapangan 

Tahap ini peneliti memahami penelitian, persiapan diri 

memasuki lapangan dan berperan serta sambil mengumpulkan data 

di lapangan. Disini peneliti menindak lanjuti serta memperdalam 

pokok permasalahan yang dapat diteliti dengan cara mengumpulkan 

data-data hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan. 

 

c. Tahap Pekerjaan Lapangan 
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Dalam tahap ini peneliti menganalisa data yang telah didapat 

dari lapangan. Analisis dan laporan  ini merupakan tugas terpenting 

dalam suatu proses penelitian.
16

 

d. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, ini dikarenakan tujuan utama teknik dari 

penelitian adalah mendapatkan data.Peneliti mengumpulkan data 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi 

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara 

sengaja, sistematis mengenai fenomena social dengan gejala-

gejala psikis untuk kemudian dilakukan pencatatan.Observasi 

digunakan untuk melihat atau mengamati perubahan sosial yang 

tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat dilakukan 

penilaian atas perubahan tersebut.observer bertugas melihat 

obyek dan kepekaan mengungkap serta membaca permasalahan 

dalam moment-moment tertentu dengan dapat memisahkan 

antara yang diperlukan dengan yang tidak diperlukan.
17

 

Dalam penelitian ini, observasi dilakukan untuk mengamati 

klien meliputi: kondisi klien baik kondisi sebelum, saat proses 

konseling maupun sesudah mendapatkan konseling, kegiatan 

                                                           
16

 M. Suparmoko, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: BPFE, 1995), hal. 3. 
17

 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), hal. 63. 
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klien, dan proses konseling yang dilakukan. Selain itu untuk 

mengetahui deskripsi lokasi penelitian. 

b. Wawancara 

Wawancara merupakan satu metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan jalan mengadakan komunikasi dengan 

sumber data dengan dialog tanya jawab secara lisan baik 

langsung maupun tidak langsung.
18

Melibatkan seseorang yang 

ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. 

Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan informasi mendalam pada diri konseli yang 

meliputi identitas diri, kondisi keluarga, lingkungan dan 

ekonomi, serta permasalahan yang dialami .
19

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang artinya 

barang- barang tertulis.Teknik pengumpulan data dengan 

dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh melalui 

dokumen-dokumen.
20

 Didalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda- benda tertulis seperti : 

                                                           
18

 Djumhur dan M. Suryo, Bimbingan dan Penyuluhan Di Sekolah (Bandung: CV. Ilmu, 

1975), hal. 50. 
19

 Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 

hal. 180 
20

 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: 

Bumi aksara, 1995), hal. 73. 
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buku- buku, majalah, dokumen, peraturan- peraturan, notulen, 

catatan harian, dsb. 

Data yang diperoleh melalui metode ini adalah data berupa 

gambaran umum tentang lokasi penelitian, yang meliputi 

dokumentasi tempat tinggal klien, identitas klien, masalah klien, 

serta data lain yang menjadi data pendukung seperti foto dan 

arsip- arsip lain. 

Table 1.1 

Jenis Data, Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

No Jenis Data Sumber Data TPD 

1 Data primer 

1. Biografi Klien meliputi: 

a. Identitas klien 

b. Tempat tanggal klien 

c. Usia klien 

d. Pendidikan klien 

2. Masalah yang dihadapi klien 

3. Proses konseling yang 

dilakukan 

4. Perilaku keseharian klien 

klien O+W+D 

2 Data Sekunder 

a. Identitas konselor 

b. Pendidikan konselor 

c. Usia konselor 

d. Pengalaman dan proses 

konseling yang dilakukan 

Konselor W+O 

3 Data sekunder 

1. Kondisi keluarga, 

lingkungan dan ekonomi 

klien 

Informan 

(keluarga, 

kerabat 

dekat, 

tetangga, 

W+O 
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teman klien) 

4 1. Gambaran lokasi penelitian 

meliputi: 

a. Luas wilayah 

penelitian 

b. Jumlah penduduk 

c. Batas wilayah 

 

Perangkat 

desa 

O+W+D 

 

Keterangan : 

TPD  : Teknik Pengumpulan Data 

O  : Observasi 

W  : Wawancara 

D  : Dokumentasi 

6. Teknik analisis Data 

Teknik analisis data merupakan peruses mencari dan 

mengatur secara sistematis traskrip wawancara, dokumentasi, 

catatan lapangan dan bahan-bahan lain yang telah dihimpun oleh 

peneliti. Bogdan dan Bilken menyebut kegiatan analis dilakukan 

dengan menelaah data, membagi dan menjadi satu kesatuan yang 

dapat dikelola, mencari pola, menemukan apa yang diteliti dan 

dilaporkan secara sistematis
21

. 

Data-data ini terdiri deskripsi yang rinci mengenai peristiwa, 

interaksi, situasi. Dengan kata lain, data yang merupakan 

deskripsi dari pertanyaan-pertanyaan seseorang tenang perspektif, 

                                                           
21

 Burhan bungin, metode penelitian social : forma-format kuantitatif kualitatif (Surabaya: 

universitas airlangga, 2001)  hal 128 
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pengalaman, sikap, keyakinan dan pikirannya serta petikan-

petikan isi dokumentasi yang berkaitan dengan suatu program. 

Dalam penilitian ini menggunakan rancangan studi kasus, 

maka dalam menganalisis data dilakukan dengan analisis data dan 

kasus individual (individual case).analisis dilakukan secara 

bersama-sama dengan proses pengumpulan data. 

7. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data merupakan factor yang menentukan 

dalam penelitian kualitatif untuk mendapatkan kemantapan 

validitas data.Salah satu syarat bagi analisis data adalah dimilikinya 

data yang valid dan reliabel. Untuk itu. Objektivitas dan keabsahan 

data penelitian dilakukan dengan melihat reliabilitas dan validitas 

data yang diperoleh. Adapun untuk reliabilitas, dapat dilakukan 

dengan pengamatan sistematis, berulang, dan dalam situasi yang 

berbeda. Ada tiga  teknik agar data dapat memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas,
22

 yaitu: 

a. Perpanjangan keikutsertaan 

Kehadiran peneliti dalam setiap tahap penelitian kualitatif 

membantu peneliti untuk memahami semua data yang 

dihimpun dalam penelitian.Peneliti adalah orang yang 

langsung melakukan wawancara dan observasi pada 

                                                           
22

 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitafif, 

(Jakarta: Erlangga, 2009), hal. 145. 
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informannya.Karena itu peneliti kualitatif adalah peneliti yang 

memiliki waktu yang lama bersama dengan informan di 

lapangan agar peneliti dapat menghindari distorsi yang 

kemungkinan terjadi selama pengumpulan data. Bahkan 

peneliti dapat melakukan cek ulang setiap informasi yang di 

dapatnya, sehingga kesalahan mendapat informasi akan dapat 

di hindari. 

b. Ketekunan Pengamatan 

Untuk memperoleh derajat keabsahan yang tinggi, maka 

jalan penting lainnya adalah dengan meningkatkan ketekunan 

dalam pengamatan di lapangan. Pengamatan bukanlah suatu 

teknik pengumpulan data yang hanya mengandalkan 

kemampuan panca indra, namun juga menggunakan semua 

panca indra termasuk adalah pendengaran, perasaan, dan 

insting peneliti. Dengan meningkatkan ketekunan pengamatan 

di lapangan, maka derajat keabsahan data telah ditingkatkan 

pula.
23

 

c. Trianggulasi 

Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 

keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data 

itu. Denzin (1978)membedakan empat macam trianggulasi 

                                                           
23

 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu 

Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 262-264. 
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sebagai teknik pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan 

sumber, metode, penyidik, dan teori. 

1) Trianggulasi sumber adalah membandingkan dan 

mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penlitian kualitatif. (Patton 1987: 331). 

2) Trianggulasi metode menurut Patton (1987: 329), terdapat 

dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan 

penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik 

pengumpulan data dan pengecekan derajat kepercayaan 

beberapa sumber data dengan metode yang sama. Hal itu 

dapat di capai dengan jalan membandingkan data hasil 

pengamatan dan hasil wawancara, membandingkan apa 

yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi, membandingkan apa yang 

dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa yang 

dikatakannya sepanjang waktu, membandingkan hasil 

wawancara dengan isi suatu dokumen yang bersangkutan 

3) Trianggulasi penyidik memanfaatka peneliti atau 

pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali 

derajat kepercayaan data. 
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4) Trianggulasi teori ini dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan perspektif lebih dari satu teori dalm 

membahas permasalahan yang di kaji.
24

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam pembahasan dan penyusunan skripsi ini, 

peneliti akan mencantumkan sistematika pembahasan yang terdiri dari 5 BAB 

dengan susunan sebagai berikut: 

1. Bagian Awal 

Bagian awal terdiri dari Judul Penelitian (sampul), Persetujuan 

Pembimbing, Pengesahan Tim Penguji, Motto, Persembahan, Pernyataan 

Otentisitas Skripsi, Abstrak, Kata Pengantar, Daftar Isi dan Daftar Tabel.  

2. Bagian inti 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini meliputi : Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Definisi Konsep, Metode 

Penelitian yang meliputi Pendekatan dan Jenis Penelitian, Sasaran dan 

Lokasi Penelitian, Jenis dan Sumber Data, Tahap-tahap Penelitian, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Teknik Pemeriksaan 

Keabsahan Data dan terakhir yang termasuk dalam pendahuluan adalah 

Sistematika Pembahasan. 

 

 

                                                           
24

 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), hal. 330-331. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Tinjauan pustaka membahas tentang Kajian Teoritik yang dijelaskan dari 

beberapa refrensi untuk menelaah obyek kajian yang di kaji. Tinjauan 

pustaka meliputi Bimbingan dan Konseling Islam, pengertian bimbingan 

konseling islam, tujuan dan fungsi bimbingan konseling islam, asas- asas 

bimbingan konseling islam, langkah- langkah bimbingan konseling islam 

kemudian menjelaskan tentang Rational Emotive Behavior Therapy yang 

terdiri dari pengertian Rational Emotive Behavior Therapy , Tujuan, 

Teknik-teknik, Ciri-ciri, Peran Konselor, Proses dan Tahapan dalam 

Rational Emotive Behavior Therapy (REBT). Peneliti juga membahas 

tentang Perjudian yang terdiri dari pengertian, macam-macam dan 

bentuk, factor yang mempengaruhi, dampak pola dari 

Perjudian.Selanjutnya disajikan penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian yang hendak dilakukan. 

BAB III PENYAJIAN DATA  

 Didalam penyajian data, meliputi tentang deskripsi umum objek 

penelitian dan deskripsi hasil penelitian .Deskripsi umum objek 

penelitian membahas tentang setting penelitian yang meliputilokasi, 

konselor, konseli, dan masalah. Sedangkan deskripsi hasil penelitian 

membahas tentang factor-faktor dan dampak dari perjudian, dan deskripsi 

proses pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dengan Rational 

Emotive Behavior Therapy untuk menangani remaja yang suka bermain 

judi, serta deskripsi hasil yang diperoleh di lapangan mengenai 
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Bimbingan Konseling Islam dengan Rational Emotive Behavior Therapy 

untuk menangani remaja yang suka bermain judi. 

BAB IV ANALISIS DATA 

Berisi tentang pemaparan hasil penelitian yang diperoleh berupa analisis 

data dari factor- factor, dampak, proses serta hasil pelaksanaan 

Bimbingan Konseling Islam dengan Rational Emotive Behavior Therapy 

untuk menagani remaja yang suka berjudisehingga dapat diperoleh 

apakah Bimbingan Konseling Islam dengan Rational Emotive Behavior 

Therapy untuk menagani kasus perjudian kartu dapat membantu 

menyelesaikan masalah tersebut. 

BAB V PENUTUP 

Dalam hal ini terdapat 2 point, yaitu kesimpulan dan saran.Kesimpulan 

yang isinya lebih bersifat konseptual dan harus terkait langsung dengan 

rumusan masalah dan tujuan penelitian.Dan saran yang berupa 

rekomendasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan untuk penelitin 

lanjutan yang terkait dengan hasil penelitian. 

3. Bagian Akhir 

Pada bagian akhir ini berisi tentang Daftar Pustaka yakni refrensi-refrensi 

atau rujukan yang digunakan konseli dalam pembuatan skripsi., 

Lampiran- lampiran dan biodata peneliti. 

  


